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ABSTRAK 

Peredam kejut adalah salah satu komponen penting pada kendaraan, jika terjadi kerusakan 

shock absorber secara langsung akan mengakibatkan ketidak nyamanan bahkan 
kecelakaan, maka perawatan shock absorber menjadi hal yang perlu diperhatikan. Namun, 

dalam melakukan perawatan, operator seringkali disulitkan dan dibahayakan saat 

melakukan penekanan spring shock absorber dikarenakan bahaya lejitan, jepitan, atau 
patahan sari spring shock absorber tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan 

menganalisis alat bantu penekanan spring shock absorber dengan tingkat safety dan 

ergonomi yang tinggi serta berkonsep semi-otomatis. Alat dirancang dengan mementingkan 

keselamatan operator dan kualitas shock absorber yang tetap terjaga. Pengujian dilakukan 
dengan membandingkan alat yang dibuat dengan metode penekanan manual. Hasil 

penelitian menunjukkan spring compressor (safety smart) lebih efisien jika dibandingkan 

dengan cara manual, rerata waktu yang tercapai dalam memproses 3 jenis shock absorber 
adalah 1 menit 24 detik, dimana hal ini lebih cepat dibanding rerata waktu manual (2 menit 

38 detik). Serta pengujian validitas mengenai ergonomi dan safety dilengkapi dengan uji 

kelayakan alat berstatus valid dan sangat layak digunakan. 

Kata kunci : Shock Absorber, Spring, Spring Compressor, Semi-Otomatis, Keselamatan, Ergonomi 

ABSTRACT 

Shock absorber is one of the important components in the vehicle, if there is damage to the shock 

absorber it will directly cause discomfort and even accidents, so shock absorber maintenance is 

something that needs to be considered. However, in carrying out maintenance, operators are often 

complicated and endangered when pressing the shock absorber spring due to the danger of lejitan, 

pinching, or fracture of the shock absorber spring. This research aims to create and analyze a spring 

shock absorber pressing tool with a high level of safety and ergonomics and a semi-automatic 

concept. The tool is designed with operator safety in mind and the quality of the shock absorber is 

maintained. Testing is done by comparing the tool made with the manual pressing method. The 

results showed that the spring compressor (safety smart) is more efficient when compared to the 
manual method, the average time achieved in processing 3 types of shock absorber is 1 minute 24 

seconds, which is faster than the average manual time (2 minutes 38 seconds). And validity testing 

regarding ergonomics and safety is complemented by feasibility testing of tools with valid status and 

very feasible to use. 

Keywords: Shock Absorber, Spring, Spring Compressor, Semi-Automatic, Safety, Ergonomics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penulisan Tugas Akhir 

Kendaraan bermotor menjadi salah satu kebutuhan untuk memudahkan 

ketika akan bepergian. Bagi pengendara, salah satu faktor penting yang 

dipertimbangkan untuk memilih kendaraan adalah kenyamanan berkendara. Sistem 

yang menjadi salah satu faktor penting dalam kendaraan adalah sistem suspensi 

(Dzaky et al., 2022). Fungsi dari sistem suspensi adalah menerima getaran saat 

berkendara, menopang bodi, dan meneruskan tenaga gerak serta pengereman yang 

diakibatkan oleh gesekan permukaan jalan dengan bodi kendaraan (Mabruri, 2019). 

Salah satu komponen penting pada sistem suspensi adalah shockbreaker, yaitu 

komponen dari bahan baja yang digunakan untuk meredam guncangan saat 

kendaraan melewati jalan yang memiliki permukaan tidak rata, dengan maksud 

menahan kendaraan supaya tidak terlalu berayun atau bergoyang saat digunakan. 

(Ferdianto, 2020). Mempertimbangkan pentingnya shockbreaker pada sistem 

suspensi, maka perawatan menjadi hal wajib untuk dilakukan (Kumar, 2021). 

Dalam melakukan perawatan shockbreaker diperlukan alat atau tracker khusus 

(Aziz, 2023). Sehingga kemudahan dan keselamatan selama perawatan, perbaikan, 

dan pergantian shockbreaker dapat tercapai. 

Standar internasional ISO 2631 menyatakan bahwa kenyamanan berkendara 

bertolak ukur pada getaran yang terjadi saat kendaraan itu digunakan. Diperkuat 

oleh (Suprayogi, 2015) yang menyimpulkan semakin lambat pergerakan bodi 

kendaraan, semakin nyaman kendaraan tersebut. Suspensi berperan penting tidak 

hanya pada kenyamanan berkendara, suspensi juga berperan dalam keamanan 

berkendara. Keamanan sistem suspensi dinilai berdasarkan kestabilan dan 

kemampuan tepakan ban (Suprayogi, 2015). Kerusakan atau disfunction pada 

komponen suspensi dapat mengakibatkan kecelakaan sehingga menimbulkan 

cedera pada pengendara. Seperti riset yang dilakukan di Amerika Serikat, getaran 

kendaraan dapat mengakibatkan respon organ tubuh yang tidak mengenakkan, 
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seperti pada bagian perut yang akan merasa mual saat getaran kendaraan terlalu 

berlebih. Selain dari hal itu kecelakaan juga dapat mengakibatkan kerusakan pada 

kendaraan yang tentunya akan menimbulkan kerugian secara finansial. Seiring 

pemakaiannya sistem suspensi ini akan mengalami kerusakan, data yang didapatkan 

dari lapangan setidaknya satu tahun sekali shockbreaker harus dilakukan perawatan. 

Pada perawatan shockbreaker seperti yang dapat dilihat di lapangan, 

dilakukan secara konvensional yang menyulitkan dan dapat merusak komponen 

pada shockbreaker, seperti pada bagian kepala shockbreaker ataupun kemiringan 

pada spring shockbreaker yang akan mengurangi performa dari shockbreaker. 

Selain kerusakan pada komponen shockbreaker seringkali pada saat melakukan 

perawatan shockbreaker ini banyak terjadi kecelakaan yang dapat mengakibatkan 

cedera serius pada mekanik atau operatornya dan memakan waktu yang cukup lama 

untuk melakukan perawatan pada shockbreaker, bahkan ada beberapa alat yang 

sudah dibuat sebelumnya masih memerlukan orang lain untuk membantu dalam 

proses penekanan spring ini demi menghindari kecelakaan berupa pegas yang 

meleset dan berpotensi berbahaya bagi operator yaitu SST Toyota 09727-3002 

milik Toyota seperti yang dikatakan oleh (Aziz, 2023). Pada alat yang sudah ada 

sebelumnya masih membutuhkan tenaga manusia untuk menekan spring 

shockbreaker yang tentunya akan mengeluarkan tenaga berlebih untuk 

menekannya. Pada pelaksanaan perawatan shockbreaker menggunakan beberapa 

alat yang sudah ada sebelumnya tidak dapat menyesuaikan berbagai bentuk 

kerenggangan spring dan saat penekanan tidak mementingkan kepresisian 

penekanan spring yang akan membuat spring miring. 

(Eric et al., 2024) sudah melakukan perancangan alat yang bisa digunakan 

untuk memudahkan dalam melakukan perawatan shockbreaker, alat yang dibuatnya 

berupa besi plat yang dapat menekan spring shockbreaker dengan menggunakan 

besi berbentuk U untuk mencengkram spring shockbreakernya, lalu pemutaran drat 

menggunakan kunci yang akan menekan bodi untuk menekan spring shockbreaker. 

(Bosche et al., 2007) Juga telah melakukan pembuatan alat penekan spring 
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shockbreaker dengan pengembangan berupa 6 lengan pemegang spring yang bisa 

disesuaikan dan dapat mencengkram beberapa ukuran kerenggangan spring, alat ini 

menggunakan drat yang dapat diputar dengan tuas secara manual untuk melakukan 

penekanannya. Pada alat yang dibuat oleh (Sylvester Emeka, 2020) berupa besi plat 

berbentuk persegi tanpa satu sisi yang dapat menekan spring shockbreaker disertai 

dengan bodi dari besi hollow yang di dalamnya sudah terdapat ulir dilengkapi 

dengan gearbox di atasnya dan berhubungan dengan 3 tuas penggeraknya, ketika 

tuas diputar gearbox akan memutar ulir, dan putaran ulir tersebut yang akan 

membuat plat besi penekan akan menjepit spring shockbreaker. Sedangkan alat 

yang dibuat oleh OTC Coil Spring (Perusahaan yang membuat spring compressor) 

dibuat portable, alat yang berbentuk H pada bagian bodinya yang terbuat dari besi 

ringan dengan pemegang spring berupa besi plat berbentuk U yang fix dan tidak 

dapat diubah atau di setting ukuran maupun posisinya, penekanan dilakukan dengan 

cara manual menggunakan drat yang sudah ada pada alat tersebut. (Ferdianto, 2020) 

Merancang alat penekan spring shockbreaker dengan menggunakan dongkrak botol 

sebagai media tekannya, saat tuas ditekan berkali kali, dongkrak akan mendorong 

lengan pemegan bawah yang mencekam shockbreaker yang akan menekan 

shockbreaker ke atas dan akan membuat spring yang sebelumnya sudah di kaitkan 

dengan lengan pemegang atas akan tertekan. Selanjutnya ada alat yang sudah dibuat 

menggunakan motor penggerak sebagai penekannya, yaitu alat yang dibuat oleh 

(Razali, 2023) dengan bodi berbentuk kerangka kubus disertai plat di bagian atas 

yang sudah di lubangi dengan ukuran yang terbilang kecil dan fix karena alat ini 

hanya digunakan untuk menekan spring shockbreaker beberapa jenis sepeda motor 

saja antara lain adalah supra, mio, Jupiter dan juga satria FU. 

Perancangan alat yang sudah ada sebelumnya yang dilakukan oleh (Eric et 

al., 2024) dan OTC Coil Spring yang masih menggunakan pemutaran drat penekan 

alat secara manual dan juga pemegang spring yang fix tentunya masih memiliki 

kekurangan dalam hal penggunaan tenaga manusia yang berlebih dan tidak bisa 

dilakukan penyesuaian untuk berbagai jenis shockbreaker yang secara otomatis 

dapat disimpulkan alat tersebut belum cukup efisien. Selanjutnya alat yang telah 

dibuat oleh (Bosche et al., 2007) dengan lengan yang dapat disesuaikan berbagai 
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kerenggangan spring, tetapi masih menggunakan tenaga manusia untuk menekan 

spring tersebut dengan harus memutar tuas yang berada di atas alat dan tentunya 

memiliki beban tertentu, sama seperti yang dilakukan (Sylvester Emeka, 2020) 

dengan peletakan tuas yang lebih memudahkan karena pemutaran tuas tidak dari 

atas melainkan tuas berhadapan dengan operator, tetapi alat ini tidak dapat 

digunakan untuk berbagai jenis shockbreaker karena lengannya yang fix (tidak 

dapat diatur). (Ferdianto, 2020) merancang alat yang cukup memudahkan operator 

dengan menggunakan dongkrak botol yang akan menekan spring, lebih 

meringankan beban operator yang sebelumnya harus memutar pada alat ini diganti 

dengan menekan, lengan pemegang spring yang dapat disetting juga diterapkan 

pada alat ini yang dapat menekan berbagai ukuran spring. Berbeda dengan alat yang 

dibuat oleh (Aziz, 2023) yang sudah menggunakan motor untuk menekan spring 

shockbreaker dengan tujuan mengurangi tenaga manusia yang digunakan, tetapi 

pada alat ini menggunakan lengan fix yang tidak bisa diatur untuk berbagai spring 

shockbreaker dan alat ini tergolong alat yang tidak portable karena bentuk alat yang 

masih tergolong besar. (Razali, 2023) juga melakukan hal yang serupa dengan 

(Aziz, 2023) menggunakan motor untuk melakukan penekanan pada spring 

shockbreaker dengan alat yang tergolong kecil dan portable, Sayangnya pada alat 

ini hanya dapat digunakan pada spring shockbreaker motor saja dan tidak 

mementingkan kelurusan spring saat melakukan penekanan. 

Berdasar pada studi-studi yang sudah ada sebelumnya, penulis akan 

membuat alat yang mampu mengatasi kekurangan atau kelemahan dari alat yang 

sudah ada dengan memadukan keunggulan dari masing masing alat tersebut. 

Dengan rancangan yang kurang lebih sebagai berikut: Akan membuat alat penekan 

spring Shock absorber dengan nama S3C (Safety Smart Spring compressor) dengan 

mengedepankan berbagai fitur safety yang ada pada rancangan alat ini baik untuk 

spring shock absorbernya ataupun untuk operatornya. Alat yang akan dibuat 

dilengkapi dengan system safety smart berbasis arduino yang akan melakukan 

pengerjaan secara secukupnya dan sesuai dengan kebutuhan safety sehingga patah 

dari spring menjadi minimal. Alat yang akan dibuat dengan menggunakan motor 

sebagai sumber tenaga penekannya yang akan mengurangi tenaga yang dikeluarkan 
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oleh operator, dan akan membuat lengan pemegang atas maupun bawah dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan mulai dari kerenggangan spring dan juga Shock 

absorber dari berbagai jenis kendaraan (dapat digunakan untuk perawatan spring 

Shock absorber mobil dan motor) serta akan memperhatikan kepresisian penekanan 

spring yang akan mengurangi resiko kemiringan dan patah pada spring Shock 

absorber dan didesain sesuai kebutuhan yang dapat digunakan dengan portable, 

yaitu dapat di bongkar pasang dan bisa dibawa hanya dengan tool box. Untuk 

melengkapi fitur safety smart alat ditambahkan fitur safety seperti berikut, 

pemasangan rubber atau karet pada semua bagian yang bersentuhan dengan Shock 

absorber, bertujuan untuk menjaga komponen shock absorber supaya tidak rusak 

dan penambahan penutup pada bagian bodi, yang akan dijadikan fitur safety untuk 

operator jika terjadi kecelakaan berupa spring melejit ataupun spring patah saat 

ditekan. 

Setelah melakukan studi literatur dan mendapatkan hal seperti yang 

dituliskan sebelumnya, penulis tertarik dalam merancang dan membuat alat yang 

digunakan untuk melakukan proses penekanan shock absorber. Karena setelah 

mengetahui bahwa kenyamanan dan juga keselamatan dalam berkendara sangat 

berpengaruh pada sistem suspensi dimana shock absorber menjadi komponen 

utamanya. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang alat tekan spring compressor semi-otomatis berbasis

arduino untuk perbaikan shock absorber kendaraan?

2. Bagaimana membuat alat tekan spring compressor semi-otomatis berbasis

arduino untuk perbaikan shock absorber kendaraan?

3. Sejauh mana efektifitas penggunaan safety smart spring compressor untuk

membantu pekerjaan dalam menekan spring shock absorber kendaraan?

1.3. Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

1. Merancang alat tekan spring compressor semi-otomatis berbasis arduino untuk

perbaikan shock absorber kendaraan.
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2. Membuat alat tekan spring compressor semi-otomatis berbasis arduino untuk

perbaikan shock absorber kendaraan.

3. Menganalisis efektifitas alat tekan spring compressor semi-otomatis berbasis

arduino untuk perbaikan shock absorber kendaraan.

1.4. Manfaat Penulisan Tugas Akhir 

1.4.1. Manfaat Praktis 

1. Mengurangi tenaga manusia yang digunakan dalam melakukan pembukaan dan

pemasangan spring shock absorber.

2. Memberikan fitur safety untuk operator dan spring shock absorber saat proses

perbaikan shock absorber.

3. Portabelitas alat Spring compressor.

4. Menjaga kualitas shock absorber setelah mengalami perbaikan.

1.4.2. Manfaat Teoritis 

1. Memberikan pemahaman tentang pentingnya kualitas shock absorber dalam

kenyamanan dan keamanan berkendara.

2. Memberikan pemahaman mengenai sistem otomasi dalam melakukan proses

perbaikan shock absorber.

3. Menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama menjalankan perkuliahan

perihal perancangan/desain, suspensi, dan otomasi.

1.5. Metode Penulisan Tugas Akhir 

Tugas akhir yang dilakukan adalah dengan konsep rancang bangun, yakni 

dengan merancang spring compressor lalu membuatnya sesuai dengan rancangan 

yang telah dibuat tersebut. Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara 

studi literatur, yakni pencarian berbagai sumber yang berkaitan dengan topik 

melalui website yang telah ada lalu penulis membaca dan memahami topik. 

Dilengkapkan dengan beberapa wawancara yang dilakukan di lapangan atau pada 

ahli di bidang yang berkaitan. Untuk menganalisis penulis menggunakan 

pendekatan data simulasi, dimana alat yang dibuat akan disimulasikan untuk 

memproses shock absorber. 
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1.6. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat batasan masalah yakni: 

- Merancang spring compressor hanya untuk tipe coil spring.

- Sistem semi-otomatis memfokuskan pada penekanan spring bukan pelepasan.

- Memakai 3 pengujian yakni waktu, validitas, dan kelayakan.

1.7. Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Sistematika penulisan tugas akhir disesuaikan dengan panduan yang ada 

pada Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta. Sistematika disesuaikan pula 

dengan kebutuhan tugas akhir ini supaya dapat mencapai kejelasan pada topik yang 

dibicarakan. Sistematika tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Penulisan Tugas Akhir 

1.2. Rumusan Masalah 

1.3. Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

1.4. Manfaat Penulisan Tugas Akhir 

1.5. Metode Penulisan Tugas Akhir 

1.6. Batasan Masalah 

1.7. Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Definisi dan Fungsi 

2.2. Jenis Jenis Spring Shock absorber 

2.3. Karakteristik Pada Setiap Kendaraan 

2.4. Cara Kerja 

2.5. Kerusakan Shock absorber 

2.6. Tracker Pembuka Spring Shock absorber 

2.7. Tracker Semi Otomatis 

3. Metodologi Pengerjaan

3.1. Diagram Alir 

3.2. Penjelasan Langkah Kerja 

3.3. Metode Pemecahan Masalah 
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4. Pembahasan

4.1. Spring Compressor (Safety Smart) 

4.2. Analisis Desain Spring Compressor (Safety Smart) 

4.3. Pengujian dan Analisis Efektifitas Spring Compressor (Safety Smart) 

5. Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan 

5.2. Saran 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan beberapa tahapan dalam proses rancang bangun pada 

tugas akhir ini, mulai dari tahapan awal sampai dengan pengambilan data dan 

analisis spring compressor (safety smart) dapat disimpulkan bahwa: 

(1) Telah dibuat spring compressor semi-otomatis dengan berbasis arduino yang

menggunakan konsep safety smart dan berfungsi dengan baik serta mampu

memproses untuk melakukan penekanan spring shock absorber. Dengan

spesifikasi sebagai berikut:

- Dimensi Alat: Tinggi 95cm, Lebar 30cm, dan Panjang 30cm

- Dimensi Safety Cover: Tinggi 24.5cm, Lebar 20cm dan Panjang 30cm

- Dimensi Panel box: Tinggi 4.5cm, Lebar 19cm dan panjang 19.5cm

- Dimensi Toolbox: Tinggi 31cm, Lebar 31cm dan panjang 97cm

- Spesifikasi Dongkrak: Jenis jack screw, Kapasitas 2 Ton, Maksimal ketinggian

36cm dan jenis drat acme.

- Spesifikasi Motor Penggerak: DC, 12 V dan 13 A

(2) Telah dibuat desain spring compressor (safety smart) serta dilakukan pengujian

pada tiga komponen (Spring Hook, Upper Holder Arm dan Body) melalui

software solidworks dan mendapatkan hasil :

- Nilai Yield Strengh adalah 2,039 x 108 N/m2 atau 203Mpa.

- Nilai regangan yang terjadi adalah 0.131mm pada spring hook, 0.006mm pada

upper holder arm dan 0.060mm pada body.

- Tidak ditemukan bahaya desain.

(3) Spring compressor (safety smart) atau S3C lebih efektif jika dibandingkan

dengan metode manual ataupun dengan bantuan dongkrak manual. Dapat dilihat

berdasarkan waktu dimana S3C merupakan yang tercepat dengan rata- rata

waktu 1 menit 24 detik dalam memproses 3 jenis shock absorber. Dilakukan

pula uji validitas mengenai ergonomi dan safety, memiliki hasil valid
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dengan nilai V Aiken’S 0.93 dan memiliki status sangat layak dengan nilai X: 

3.38 (melampaui nilai range kategori sangat layak). Serta hasil pekerjaan 

menggunakan S3C tidak ditemukan kerusakan atau cacat pada komponen shock 

absorber. 

5.2. Saran 

Pada bagian ini penulis menyarankan kepada peneliti lebih lanjut untuk 

mengembangkan Spring Compressor (Safety Smart) lebih baik lagi. Demi sesuatu 

yang lebih bisa dicapai dan mampu mengatasi kekurangan yang ada pada penelitian 

ini. Adapun beberapa saran tersebut adalah: 

- Membuatkan sistem otomasi secara keseluruhan seperti tahap pembukaan baut

pengunci dan lain sebagainya.

- Membuat alat yang bisa mencakup berbagai jenis spring (tidak hanya tipe koil).

- Melakukan pengujian desain lebih lanjut sepertipengujian desain dengan ansys.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Proses Pembuatan Spring Compressor (Safety Smart)/S3C 
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Lampiran 2 Proses Pengambilan Data Waktu 
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Lampiran 3 Proses Pencarian Data Uji 
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Lampiran 4 Screenshoot Hasil Uji Validitas Ergonomi dan Safety 
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Lampiran 5 Screenshoot Hasil Uji Kelayakan 
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Lampiran 6 Turnitin 
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